BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian pengaruh pasar tradisional terhadap kinerja
ruas Jalan Raya Alas dengan berdasarkan pada metode MKIJI 1997 dapat
disimpulkan bahwa :

a. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang didapatkan bahwa volume total
pada jam sibuk berada pada jam 06.30-07.30 pada hari rabu (Ruas Timur)
dan 07.30-08.30 pada hari rabu (Ruas Barat) dimana didapatkan volume
total pada volume jam puncak sebesar 914 smp/jam dan di pengaruhi oleh
faktor hambatan samping yang sangat tinggi yang disebabkan oleh
penggunaan bahu jalan yang di jadikan sebagai tempat berjualan dan
lahan parkir.

b. Kapasitas jalan Raya Alas dapat di tentukan berdasarkan nilai derajat
kejenuhan sebesar 0.45 dimana kinerja jalan Raya Alas di kategorikan
dengan nilai tingkat pelayanan jalan point (C) dengan kondisi lalu lintas
ramai, dengan kecepatan terbatas namun masih dapat menampung atau
masih dapat melayani kendaraan dengan baik meskipun aktivitas pasar
alas dan penggunaan bahu jalan sebagai area parkir mengakibatkan

kemacetan, yang walaupun kemacetan tersebut tidak terlalu lama.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mencoba untuk memberikan
masukan dari sumber literatur yang dikutip yang mungkin bisa dipertimbangkan
dan digunakan dikemudian hari adalah sebagai berikut :
a. Perlu dilakukan penertiban untuk aktivitas Pasar Alas agar tidak ada lagi
pengurangan kapasitas ruas jalan akibat aktivitas pasar
b. Perlu pengawasan dari instansi pemerintah seperti Kepolisian atau Dinas
Perhubungan pada ruas Jalan Raya Alas agar pedagang lebih tertib saat
berjualan tidak ada mengambil bahu jalan yang terlalu banyak.
c. Perlunya alternative untuk memindahkan lokasi pasar ketempat yang lebih
baik dan peyediaan lahan parkir agar kemacetan arus lalu-lintas tidak

terjadi pada pasar.
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